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Kelarutan Zat Warna Bahan Organik dalam Gelasi Mikroemulsi Water 

In Oil dari Sistem Air Triton X-100 dan Sikloheksana serta aplikasi 

untuk tinta 

 
Mery Khasanah 

 

ABSTRAK 

 

Kelarutan zat warna dari bahan organik serbuk kunyit, kulit buah naga dan 

bunga telang biru dalam gelasi mikroemulsi water in oil dari sistem air (pH 4,5 

dan pH 9,5), Triton X-100, sikloheksana serta aplikasi untuk tinta dengan metoda 

sol-gel. Sol yaitu suatu sistem koloid padatan yang terdispersi dalam cairan. Gel 

adalah sistem sistem padatan yang mengandung cairan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mempreparasi gel dalam mikroemulsi water in oil dari sistem air (pH 4,5 

dan pH 9,5), Triton X-100 dan sikloheksana, mengunakan pH air 4,5 ( dikontrol 

oleh asam nitrat) dan untuk air pH 9,5 ( dikontrol oleh kalium hidroksida),  

Tetraethylortosilicate (TEOS) yang mengalami hidrolisis dengan air untuk 

membentuk gel. Hal ini ditunjukan dengan kelarutan zat warna organik dalam 

gelasi mikroemulsi water in oil air pH 9,5 serbuk kulit buah naga sebesar 0,0215 

dan pH terendah 4,5 serbuk bunga telang biru yaitu 0,0120 

 

Kata kunci : zat warna organik, gel, mikroemulsi air dalam minyak, tinta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

ii 

 

Dye Solubility Of Organic Ingredients In Gelation Of Water In Oil 

Microemulsion Surfactan Non-Ionic From (Triton X-100),  

System Water and Cyclohexane and Application For Ink  

Mery Khasanah 

abstract 

 

Solubility of dyes from organic matter powder of dragon fruit peel of blue 

telang flower and turmeric in the gelation of water in oil mikroemulsion of the 

system of water (pH 4,5 and pH 9,5), Triton X-100, cyclohexane and its 

application for ink. For water pH 4,5 (controlled by nitric acid) and water pH 9,5 

(controlled by potassium hydroxide), the formation of gel from water in oil 

microemulsion was crieddent using the so-gel mhetod by Tetraethylorthosilicate 

(TEOS) which underwent hydrolysis with water for from a gel. It was indicated 

that the solubility of the dye from organic matter in the gelation of water in oil  

microemulsion is at pH 9,5 dragon fruit peel powder at 0,0215 and the lowest pH 

4,5 powder of blue telang flower powder is 0,0120  

Keywords — solubility, organic dyes, gel, water in oil microemulsion.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

    Perkembangan industri saat ini, pewarna merupakan suatu zat yang banyak 

digunakan dalam berbagai proses industri, dan setiap tahunnya pasar 

menggunakan zat warna lebih dari ton/tahun (Hossan,2018). Salah satu 

bagian dari pewarna adalah pigmen anorganik. Pigmen anorganik banyak 

digunakan dalam produk cat juga tinta karena memiliki stabilitas termal dan 

ultraviolet yang tinggi dibandingkan dengan pigmen organik (Wendusu, 2015) 

Kelarutan zat warna dalam mikroemulsi memiliki nilai penting dari segi 

ilmiah dan teknologi  karena dapat diterapkan dalam industri cat, tinta, apotek, 

kosmetik, dan beberapa manufaktur lainnya (García Vior et al. 2011). Salah 

satunya kelarutan zat warna methyl red dan methyl blue dalam sistem surfaktan 

nonionik (Triton X-100), air dan sikloheksana yang telah dilakukan 

menghasilkan tinta dalam mikroemulsi berwarna merah, kuning dan biru. Zat 

warna ini untuk selanjutnya akan digunakan sebagai  tinta ballpoint (Amran et al. 

2016). 

Tinta ballpoint umumnya terdiri dari beberapa warna diantaranya, yaitu 

merah, kuning, biru dan hitam. Untuk ketersediaan warna merah, kuning 

dan hitam telah dilakukan oleh Harfiyanto, sedangkan untuk warna biru 

permanen dapat dihasilkan dari methylene blue dan warna merah permanen dapat 

juga dihasilkan dari methyl red yang telah dilakukan oleh Nurul Khasyi‟ah. 

Methyl red mempunyai perubahan warna dari merah menjadi kuning pada pH 4,4 

sampai 6,2 (Adowei. 2012). Penentuan pH berdasarkan data  penelitian yang 
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telah dilakukan sebelumnya, dimana untuk menghasilkan warna biru yang 

permanen pH air yang digunakan ialah pH 9,5. Warna merah yang permanen 

dihasilkan dari methyl red dalam air pH 4,5 (Mahda, 2015). 

Pada penelitian sebelumnya kelarutan zat warna methyl red dan methyl 

blue di preparasi dalam gel dari mikroemulsi water in oil yaitu proses perubahan 

suatu cairan menjadi padatan dalam cairan. Metode s o l  g e l  adalah metoda 

yang akan digunakan untuk proses gelasi. Sol adalah suatu sistem koloid 

padatan yang terdispersi dalam cairan. Gel adalah sistem padatan yang 

mengandung cairan (Ismunandar, 2006). 

Proses pembentukan gel dari mikroemulsi pada wilayah water in oil 

dengan komposisi   titik   sampel   sikloheksana   lebih   banyak   sekitar   55% - 

64% dibandingkan air sebanyak 3% - 4%. Surfaktan yang dilarutkan dalam air 

sikloheksana terbentuk larutan bening transparan disebut mikroemulsi water in 

oil merupakan salah satu bentuk struktur asosiasi. Cairan yang tidak dapat 

bercampur adalah air dan sikloheksana, sehingga digunakan surfaktan yang 

merupakan suatu zat yang mampu menyatukan dua senyawa berbeda polaritas 

dalam satu molekul yang sama. Struktur surfaktan terdiri dari bagian kepala 

(hidrofilik) dapat larut dalam air atau larut dalam zat polar bagian ekor 

(hidrofobik) rantai hidrokarbon yang larut dalam zat non polar (Milton, J, et.al. 

2012). Surfaktan memiliki fungsi sebagai penstabil. Pada penelitian ini 

mengunakan Triton X-100, salah satu surfaktan nonionik. Surfaktan Triton X-100 

berupa cairan tidak berwarna, sangat kental pada suhu ruang, mudah 

dicampurkan dengan zat lainnya, dan digunakan dalam proses kimia dan industri 

(Zdziennicka, 2009). 
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Hidrokarbon melingkar sebagai oil yang sesuai untuk preparasi gel dalam 

mikroemulsi water in oil disebut sikloheksana (Riswiyanto. 2009). Sebelumnya 

telah dilakukan penelitian tentang kelarutan Methyl Red dan Methylen Blue 

dalam gelasi mikroemulsi water in oil dari sistem air, Triton X-100 dan 

sikloheksana aplikasinya  untuk  tinta  ballpoint  oleh  Nurul  Khasyi‟ah  (2017).  

Kelarutan  zat warna methyl red dan methylen blue dalam mikroemulsi water in 

oil dan gelasi dapat larut, sehingga dapat dibuktikan perbandingannya 

mengunakan surfaktan dan oil lainnya seperti surfaktan Triton X-100 dan 

sikloheksana yang dilakukan oleh  Muhammad  Fadli  (2017)  tentang  kelarutan  

zat  warna  methyl  red  dan methylen blue dalam mikroemulsi water in oil yang 

juga dapat larut. Dengan demikian, penulis tertarik melakukan penelitian 

kelarutan zat warna dari bahan organik dalam gelasi mikroemulsi water in 

oil sistem dari air, surfaktan nonionik (Triton X-100) dan sikloheksana serta 

aplikasi untuk tinta. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Menentukan kelarutan zat warna dari bahan organik ektrak kulit buah naga, 

bunga telang biru dan kunyit dalam gelasi mikroemulsi dalam sistem 

surfaktan non ionik, air dan sikloheksana belum parnah dilakukan  

2. Diperlukan penelitian lanjutan untuk melengkapi data akan ketersediaan 

warna untuk tinta ballpoint yang lebih ramah lingkungan 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

 
1. Wilayah mikroemulsi yang digunakan adalah mikroemulsi water in oil larutan 

bening dan transpran. 
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2. Surfaktan yang digunakan pada penelitian ini adalah Triton X-100, 

3. Pelarut yang digunakan adalah air dan sikloheksana 

4. Zat warna organik yang digunakan adalah kunyit (kuning), kulit buah naga 

(merah), dan bunga telang (biru)  

5. Pengatur pH 4,5 digunakan larutan HNO3 dan pengatur air pH 9,5 untuk KOH 

D. Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 
1.  Apakah  mikroemulsi  water  in  oil  sistem  air,  Triton  X-100  dan 

    sikloheksana dapat di preparasi menjadi gel ? 

2.  Bagaimana kelarutan zat warna bahan organik ekstrak kulit buah   naga, 

     kunyit, dan bunga talang biru dalam gel mikroemulsi w/o sistem air, 

sikloheksana dan surfaktan non ionik Triton X-100 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisa posisi wilayah komposisi mikroemulsi water in oil yang sesuai 

dengan zat warna dari bahan organik, ekstrak kulit buah naga, kunyit, dan 

bunga telang biru, untuk tinta. 

2. Preparasi tinta mengunakan metoda sol-gel (gelasi). 

3. Melihat kelarutan zat warna dari bahan organik ekstrak dari kulit buah naga 

,kunyit, dan bunga telang biru. 

 

 

 

 



5 
 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan memberi 

informasi mengenai kelarutan zat warna dari bahan organik dalam gelasi 

mikroemulsi water in oil sistem dari air  surfaktan nonionik (Triton X-100) dan 

sikloheksana serta aplikasi untuk tinta 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

1. sistem air (ph 4,5 dan 9,5), surfaktan triton x-100, dan sikloheksana 

menghasilkan 5 struktur asosiasi yaitu emulsi, mikroemulsi w/o, 

mikroemulsi o/w, kristal cair lamellar, dan kristal cair heksagonal.  

2. Posisi komposisi wilayah mikroemulsi water in oil mempengaruhi  

kelarutan zat warna dari bahan ornagnik serbuk kulit buah naga, serbuk  

bunga telang biru dan serbuk kunyit dalam tinta ballpoint 

3. Kelarutan zat warna serbuk dari kulit buah naga pH 4,5 lebih tinggi 

dibandingkan pH 9,5, kelarutan serbuk kunyit pH 9,5 lebih tinggi 

dibandingkan pH 4,5 dan kelarutan serbuk bunga telang biru pH 4,5 dan 

pH 9,5 sama dalam gel dari mikroemulsi water in oil.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk 

 melakukan penelitian mengenai kelarutan zar warna dari bahan organik pada 

gelasi mikroemulsi water in oil mengunakan surfaktan, pelarut non polar dan zat 

warna lainnya serta uji stabilitas ketahanan tinta saat di tuliskan di atas kertas. 
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